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Abstrak

Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memmungkinkan seseorang atau badan usaha untuk meminjam
uang, untuk membeli produk dan membayarnya dalam jangka waktu yang ditentukan. UU No. 10 Tahun 1998
menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yag mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Ketika bank
memberikan pinjaman uang kepada nasabah, bank tentu saja mengharapakan uangnya kembali karenanya untuk
memperkecil resiko (uang tidak kembali), dalam memberikan kredit bank harus mempertimbangkan beberapa
hal yang terkait dengan itikad baik dan kemampuan membayar nasabah untuk melunasi kembali pinjaman
beserta bunganya. Hal-hal tersebut terdiri dari character (kepribadian), capacity (kapasitas), capital (modal),
collateral (jaminan), dan condition of economy (keadaan perekonomian). Dalam menentukan calon nasabah
digunakan sistem pendukung keputusan. Selain itu keunggulan dalam menentukan calon nasabah agar tidak
terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan yang dapat mengakibatkan kerugian. Penerapan dalam metode
Weighted Aggregated Sum Producut Assessment akan membantu dalam menentukan calon nasabah untuk
sebuah bank.

Kata Kunci: Kredit, WASPAS

1. PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi dunia yang semakin rumit tentunnya membutuhkan besar ketersediaan serta
adanya peran dan lembaga keuangan. Bank juga mempunnyai peranan penting dalam perkembangan
perekonomian dunia. Dalam pemberian kredit pihak bank harus melakukan penyelitian terhadap
calon nasabah. Banyak faktor yang harus di pertimbangkan ketika mengambil keputusan dalam
pemberian kredit kepada calon nasabah agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan
yang dapat mengakibatkan kerugian.

Dalam menyeleksi calon nasabah, pihak bank tentunya mempunyai kriteria yang ditentukan
untuk dipenuhi oleh calon nasabah, agar mendapat cairan dana dari pihak bank. Semakin
meningkatnya jumlah para calon nasabah yang mengajukan kredit dengan keadaan ekonomi dan
kondisi yang berbeda-beda, sehingga dibutuhkan sistem pengambilan keputusan untuk membantu
pihak bank dalam menentukan pemberian kredit sehingga keputusan yang di ambil merupakan
keputusan yang terbaik bagi pihak bank dan pihak permohonan kredit.

Dan sampai saat ini perkembangan metode- metode Sistem pendukung keputusan
iniberkembang pesat, seperti metode ELECTRE[1], VIKOR[2][3], PSI[4], SAW[5]. Penelitian ini
menggunakan metode WASPAS, yang diharapkan dengan menerapkan metode ini dapat membantu
dalam penentuan kelayakan pemberian kredit dengan tepat sasaran berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dalam penentuan persetujuan kelayakan pemberian kredit
bagi calon kreditur dengan melihat nilai bobot yang terbesar sebagai alternatif yang akan dipilih.
Sistem Pendukung Keputusan Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) dapat membantu pihak bank
dalam menentukan nasabah penerima KUR dengan mengambil hasil nilai akhir tertinggi[6].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Konsep SPK (Sistem Pendukung Keputusan) pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer
temasuk sistem berbasis pengetahuan atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan[7][8].
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2.2 Kredit

Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memmungkinkan seseorang atau badan usaha untuk
meminjam uang, untuk membeli produk dan membayarnya dalam jangka waktu yang ditentukan.
UU No.10 Tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yag mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga[9][9].

2.3 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS)

Metode WASPAS adalah merupakan metode gabungan yang terdiri dari metode WP dan metode
SAW. Penerapan metode WASPAS pada penelitian ini diharapkan dapat membantu sistem
pendukung keputusan dalam memberikan hasil yang lebih baik[10][11].

Berikut langkah-langkah Metode WASPAS[12][13][14] , sebagai berikut :
1. Menentukan Normalisasi Matrix dalam Pengambilan Keputusan

x11 x12 .. xln
X= x.2"1 x.znz xz” ................................................................................................ 1)
xml xm2 .. xm3

2. Langkah membuat matrix normalisasi

a. Jika menggunakan benefit

b. Jika mengunakan cost

Lm gy (3)
3. Normalisasi
Q = 0,5 Xijwj + 0,5T1 =L )Wim Lt 4)

3.ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dalam menentukan calon nasabah menjadi suatu kendala yang sering terjadi oleh bagian Bank
Perkreditan Rakyat. Kriteria dalam pemilihan calon nasabah adalah Kepribadian, Uang Muka,
Kemampuan, Jaminan, Kondisi. Berikut ini merupakan perhitungan rating kecocokan dari setiap
alternatif pada setiap kriteria yang digunakan dapat di lihat pada tabel 1 dibawah ini dengan defenisi
kriteria masing-masing, yaitu :

Data kriteria:

C; : Kepribadian

C, :Uang Muka

C5; : Kemampuan

C, :Jaminan

Cs : Kondisi

Data Alternatif:

A, : Dani

A, : Budi

As : Siti

A, Vera

As : Andi

Ag - Dedi

A, : Rima
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Ag : Joko

1. Langkah pertama, memberikan nilai pada setiap alternatif dan kriteria.

Tabel 1. Kriteria

Kriteria Kriteria Pemohon Nilai  Jenis
Kepribadian (C;) Baik 90 Benefit
Cukup 75
Buruk 59
Uang Muka (C,)  Baik 75 Cost
Cukup 55
Kemampuan (C;)  Sangat Baik 100 Benefit
Baik 80
Cukup 65
Buruk 59
Sangat Buruk 40
Jaminan (C,) Baik 80 Cost
Cukup 65
Kondisi (Cs) Baik 80 Cost
Cukup 59
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Bobot pada setiap kriteria didefenisikan sebagai W yaitu [25%, 10 %, 45%, 10%, 10%].
Tabel 2. Tabel Alternatif

Alternatif C; C, Cq (A Cs
A Baik Baik Cukup Cukup Baik
A, Cukup Baik Buruk Baik Baik
As Buruk  Cukup Baik Baik Cukup
A, Baik Baik Cukup Cukup Baik
As Cukup Cukup Sangat Buruk  Cukup Cukup
Ag Baik Cukup Baik Baik Cukup
A, Cukup Baik Cukup Baik Baik
Ag Cukup Cukup Baik Baik Cukup
Dari tabel di atas, maka langkah selanjutnya berikut dilakukan pencocokan rating antara alternatif
dan kriteria.
Tabel.3 Rating Kecocokan
Alternatif C; C, Cs Cy Cs
A, 90 7% 65 65 80
A, 75 75 50 80 80
As 59 55 80 80 59
A, 90 75 65 65 80
Ag 75 55 40 65 59
Ag 90 5 80 80 59
A, 75 7% 65 80 80
Ag 75 55 80 80 59
2. Langkah kedua, matriks keputusan.
90 75 65 65 807
75 75 50 80 80
59 55 80 80 59
x =190 75 65 65 80
75 55 40 65 59
90 55 80 80 59
75 75 65 80 80
75 55 80 80 59
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3. Menghitung matriks Ternormalisasi
Kriteria C1

X1 =90/90 =1

X5, =75/90 =0,8333

X3, =59/90 = 0,6556

X, =90/90=1

X5, =75/90 =0,8333

Xe1 =90/90 =1

X7, =75/90 =0,8333

Xg, =60/90 = 0,6667

Kriteria C,

X,, =55/75=0,7333
X,, =55/75=0,7333
X3, =55/55=1

X,, =55/75=0,7333
X5, =55/55=1

X, =55/55=1

X,, =55/75=0,7333
Xg, =55/55=1

Kriteria Cs

X,3 =65/80=0,8125
X,3 =50/80 = 0,625
X33=80/80=1

X,3 =65/80=0,8125
X553 =40/80=0,5
Xs3=80/80=1

X,3 =65/80=0,8125
Xg3 =80/80=1

Kriteria Cy4

X, =65/65=1

X,, =65/80=0,8125
X34 = 65/80=0,8125
X4, =65/65=1

X, =65/65=1

Xe4 = 65/80 =0,8125
X,, =65/80=0,8125
Xg4 =65/80=0,8125

Kriteria Cs

X,s =59/80 =0,7375
X,5 =59/80 =0,7375
X35 =59/59=1

X4s =59/80 =0,7375
X5 =59/59=1

X5 =59/59 =1

X,5 =59/80 =0,7375
Xgs =59/59 =1

Dari hasil perhitungan di atas,dapat di lihat pada matriks berikut ini :
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1 0,7333 0,8125 1 0,73757

0,8333 0,7333 0,625 0,8125 0,7375
0,6556 1 1 0.8125 1

X = 1 0,7333 10,8125 1 0,7375
0,8333 1 0,5 1 1
1 1 1 0,8125 1

0,8333 10,7333 08125 0,8125 0,7375
10,6667 1 1 0,8125 1

4. Berdasarkan persamaaan 4 ,maka di cari nilai Q;.
Q,=0,5>(0,25%1) + (0,1 %0,7333) + (0,45 * 0,8125) + (0,1 * 1) + (0,1 =
0,7375) + 0,5[1(1)%%> + (0,7333)%! + (0,8125)%*5 + (1)°! + (0,7375)%*

=0,52(0,25 + 0,0737 + 0,3656 + 0,1 + 0,0737) + 0,5[[(1 % 0,9694 = 0,9107 * 1 *
0,9700)

=0,5(0,863) + 0,5 (0,8563)

=0,4315 +0,4281

=0,8596

Q, = 0,5%(0,25 * 0,8333) + (0,1 * 0,7333) + (0,45 * 0,625) + (0,1 * 0,8125) +
(0,1 % 0,7375) + 0,5 [1(0,8333)°25 + (0,7333)°! + (0,625)%45 +
(0,8125)%1 + (0,7375)1

=0,5%(0,2083 + 0,0733 + 0,2812 + 0,0812 + 0,0737) + 0,5 [1(0,9554 * 0,9694 *
0,8093  0,9794 * 0,9700)

=0,5(0,7181) + 0,5 (0,7120)

= 0,2264 + 0,356

=0,5824

Q5 =0,5Y(0,25 * 0,6556) + (0,1 x 1) + (0,45 * 1) + (0,1 % 0,8125) + (0,1 x1) +
0,5 [1(0,6556)%25 + (1)°1 + (1)%45 + (0,8125)%1 + (1)%*

=0,5%(0,1639 + 0,1 + 0,45 + 0,0812 + 0,1) + 0,5 [[(0,8998 1 * 1 0,9794 x 1)

= 0,5 (0,8951) + 0,5 (0,8812)

= 0,4457+ 0,4406

=0,8863

Q,=0,5%(0,25* 1) + (0,1 % 0,7333) + (0,45  0,8125) + (0,1 x 1) + (0,1
0,7375) + 0,5 [1(1)*25 + (0,7333)°! + (0,8125)%45 + (1)°! + (0,7375)°!

=0,5%(0,25 + 0,0733 + 0,3656 + 0,1 + 0,0737) + 0,5 [T(1 * 0,9694 x 0,9107 1

0,9700)

= 0,5 (0,8626) + 0,5 (0,8563)

= 0,4313 + 0,4281

=0,8594

Qs =0,5 (0,25  0,8333) + (0,1 x 1) + (0,45 0,5) + (0,1 1) + (0,1 1) +
0,51(0,8333)%25 4 (1)°1 + (0,5)%45 + (1)°1 + (1)%

=0,5%(0,2083 + 0,1 + 0,225+ 0,1 + 0,1) + 0,5 [[(0,9554 * 1 % 0,7320 * 1 x 1)

= 0,5 (0,7333) + 0,5 (0,6993)

= 0,3666+ 0,3496

=0,7162

6 =0,5%(0,25* 1) + (0,1 % 1) + (0,45 * 1) + (0,1 * 0,8125) + (0,1 1) +
0,5 T1(1)%25 + (1)%* + (1)%45 + (0,8125)%1 + (1)%*
=0,5%(0,25 + 0,1 + 0,45 + 0,0812 + 0,1) + 0,5 [[(1 1 * 1 % 0,9794 * 1)
=0,5(0,9812) + 0,5 (0,9794)
= 0,4906+ 0,4897
=0,9803
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Q, = 0,5%(0,25 * 0,8333) + (0,1 x 0,7333) + (0,45  0.8125) + (0,1 x 0,8125) +
(0,1 % 0,7375) + 0,5 [1(0,8333)°25 + (0,7333)%! + (0,8125)%45 +
(0,8125)%45 + (0,7375)°1

=0,5%(0,2083 + 0,0733 + 0,3656 + 0,0812 + 0,0737) + 0,5 [1(0,9554 * 0,9694 *

0,9155 * 0,9155 * 0,9700)

=0,5(0,8021) + 0,5 (0,7529)

= 0,4010 + 0,3764

=0,7774

Qs =0,5%(0,25* 0,6667) + (0,1 % 1) + (0,45 * 1) + (0,1 % 0,8125) + (0,1 % 1) +
0,5[1(0,6667)%25 + (1) + (1)%45 + (0,8125)%% + (1)1

=0,5%(0,1667 + 0,1 + 0,45 + 0,0812 + 1) + 0,5[](0,9036 * 1 * 10,9794 * 1)

= 0,5 (1,7979) + 0,5 (0,8849)

=0,8989 + 0,4424

=1,3413

Untuk perhitungan Q; berikutnya sama seperti langkah di atas, sehingga dapat dihasilkan nilai Q;
sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai Q;
Alternatif Q;

Ay 0,8596

A, 0,5824

As 0,8863

A, 0,8594

As 0,7162

Ag 0,9803

A, 0,7774

Ag 1,3413

Berdasarkan nilai Q; di atas dapat disimpulkan bahwa Qg adalah alternatif tertinggi, dalam metode
WASPAS alternatif tertinggi merupakan alternatif terbaik. Sehingga, Ag atas nama nasabah Joko
merupakan alternatif yang layak mendapat kredit dari pihak bank.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penyeleksian calon nasabah dengan
menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) dapat lebih
mudah dan tepat, dengan kebutuhan yang dihasilkan lebih efektif, hal ini dikarenakan menggunakan
komputer dibanding dengan tanpa menggunakan komputer sehingga membantu pekerjaan lebih
cepat. Metode ini akan membantu dalam memberikan rekomendasi dan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan realisasi kredit berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh pihak
instansi seperti Bank maupun perusahaan.

Semakin banyak sampel yang dipunyai, maka tingkat validitasnya akan cenderung naik, dan
hasil akhir dari penelitian ini adalah sebuah alternatif yang memiliki nilai alternatif tertinggi
merupakan alternatif terbaik.
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